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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian belajar dan pembelajaran  

a. Pengertian belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas yang melibatkan proses perubahan dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak mampu 

menjadi mampu untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Perubahan ini terjadi 

melalui pengalaman atau latihan yang dilakukan secara terus-menerus, bukan 

karena faktor pertumbuhan atau kematangan semata. Dalam konteks pendidikan, 

belajar diartikan sebagai proses perbaikan tingkah laku dan keterampilan, atau 

sebagai upaya memperoleh kemampuan dan perilaku baru yang lebih adaptif. 

Menurut Haryanti & Saputro (2016), proses belajar yang melibatkan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui pengalaman langsung dalam memecahkan 

masalah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Nurhikmah, Suprapto, & Agustini (2019) 

yang menunjukkan bahwa penerapan PBL mendorong peserta didik aktif 

membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui proses pemecahan 

masalah sehingga menghasilkan perubahan perilaku belajar yang lebih bermakna. 

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar merupakan bentuk 

perkembangan fungsi psikis yang mendasari perbaikan perilaku dan keterampilan 

seseorang. Proses belajar tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak. Menurut Astaman 

(2020), belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Delima Azzahra, dkk. (2025) yang menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat 

relatif permanen akibat pengalaman belajar. 

6 



7 
 

 

b. Pengertian pembelajaran  

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lengkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional). Intinya adalah usaha untuk membuat 

peserta didik belajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya 

menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran tidak 

akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para peserta didiknya. 

Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika peserta didik belajar secara aktif 

mengalami sendiri proses belajar dan Pembelajaran juga merupakan aktivitas 

yang paling utama. individu dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada bagaimana pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

Pembelajaran juga Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik, di mana keberhasilan siswa sangat dipengaruhi 

oleh cara guru dalam menyampaikan materi. Proses pembelajaran juga merupakan 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar melalui interaksi antara guru dengan 

siswa, maupun antar siswa, dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan. (Tri 

Prastawati & Mulyono, 2023). 

Pembelajaran merupakan komponen utama pada proses pendidikan karena 

pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan siswa, baik dari segi kognitif, 

psikomotor dan afektif yang nantinya akan menentukan mutu dan kualitas 

pendidikan. Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan komponen penyusun kehidupan. Belajar biologi bukan hanya 

mempelajari teori dan konsep saja, akan tetapi harus melakukan sesuatu, 

mengetahui dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

biologi. Konsep biologi terutama tentang struktur dan fungsi termasuk kompetensi 

yang sulit dicapai, sebab konsep yang abstrak dan pendekatan pembelajaran yang 

kurang tepat dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dan Guru dapat 

menggunakan pendekatan, strategi, model ataupun metode pembelajaran inovatif 

yang mampu mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 
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keterampilan penyelidikan dalam mengatasi masalah.Pembelajaran berbasis 

masalah yang selanjutnya disebut PBL merupakan pembelajaran yang berfokus 

pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak hanya mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah.(Tri Prastawati & Mulyono, 2023). 

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Pengertian pembelajaran berbasis masalah  

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka perlu kiranya ada sebuah bahan kajian yang mendalam tentang apa dan 

bagaimana pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran berorientasi pada aktivitas siswa, sarat nilai 

dan lebih bermakna (Nurhayati et al., 2023). 

b. Ciri-Ciri Khusus Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Ciri-ciri khusus dalam pembelajaran berbasis masalah dapat diidentifikasi melalui 

beberapa aspek utama yang menjadi penekanan dalam pelaksanaannya. Menurut 

(Dirgantara et al., 2016) terdapat ciri-ciri dari model pembelajaran problem based 

learning diantaranya: 

1) Pengajuan Masalah atau Pertanyaan 

2) Keterkaitan dengan Berbagai Masalah Disiplin Ilmu 

3) Penyidikan yang Autentik 

4) Kolaborasi 

5) Menghasilkan dan Memamerkan Hasil/Karya 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Selain memiliki ciri khas tertentu, model pembelajaran Problem Based 

Learning juga memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan 
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model pembelajaran lainnya. Karakteristik ini berlandaskan pada teori 

konstruktivisme dan berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah sebagaimana dijelaskan 

dalam teori Barrow  (Rahayu, 2016) menjelaskan karakteristik dari PBM, yaitu: 

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik Proses pembelajaran dalam 

Problem Based Learning lebih menitikberatkan kepada peserta didik 

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, Problem Based Learning 

didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana peserta didik didorong 

untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

2. Masalah otentik dari fokus pengorganisasian untuk belajar Masalah yang 

disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang autentik sehingga 

peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta 

dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

3. Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri Dalam proses 

pemecahan masalah mungkin saja belum mengetahui dan memahami 

semua pengetahuan prasyaratnya sehingga peserta didik berusaha untuk 

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi 

lainnya. 

4. Pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil Agar terjadi interaksi ilmiah 

dan tukar pemikiran dalam usaha mengembangkan pengetahuan secara 

kolaboratif, Problem Based Learning dilaksanakan dalam kelompok 

kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan 

penerapan tujuan yang jelas.  

5. Guru berperan sebagai fasilitator Pada pelaksanaan Problem Based 

Learning, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru 

harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan 

mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.  

 

 



10 
 

 

c. Kelebihan dan kekurangan  Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  

          Setiap model pembelajaran tentu memiliki sisi kelebihan dan kekurangan, 

tak terkecuali model Problem Based Learning (PBL) yang menekankan pada 

pemecahan masalah secara aktif oleh siswa.  Dalam hal ini, Pertiwi et al. (2023) 

mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan model PBL sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Kelebihan dan kekurangan  Model Pembelajaran Problem 

Based Learning 

Kelebihan Kekurangan 

a) siswa dilibatkan pada kegiatan 

belajar sehingga pengetahuannya 

benar-benar diserap dengan baik; 

b) siswa dilatih untuk dapat bekerja 

sama dengan siswa lain; dan 

c) siswa dapat memperoleh 

pemecahan masalah dari berbagai 

sumber. 

 

1. Untuk siswa yang malas, tujuan 

dari metode tersebut tidak dapat 

tercapai. 

2. membutuhkan banyak 

waktu dan dana; dan tidak semua 

mata pelajaran dapat diterapkan 

dengan metode ini. 

3. dalam suatu kelas yang memiliki 

tingkat keragaman siswa yang 

tinggi akan terjadi kesulitan dalam 

pembagian tugas  

4. PBL kurang cocok untuk 

diterapkan di sekolah dasar karena 

masalah kemampuan bekerja 

dalam kelompok. 

5. PBL biasanya membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit 

6.  membutuhkan kemampuan guru 

yang mampu mendorong kerja 

siswa dalam kelompok 

secara efektif 

 



11 
 

 

 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Selain memiliki kelebihan dan kekurangan, model pendidikan PBL 

mempunyai kelemahan, antara lain: menurut (Hayun & Syawal, 2020) 

a. Siswa merasa ragu untuk mencoba karena tidak mempunyai atensi serta 

keyakinan bahwa permasalahan yang dipelajari susah untuk diselesaikan. 

b. Memerlukan waktu yang cukup untuk persiapan model PBL demi mencapai 

kesuksesan model tersebut. 

c. Siswa tidak ingin mempelajari apa yang ingin mereka pelajari tanpa adanya 

alasan mengapa mereka berupaya untuk menyelesaikan permasalahan yang 

lagi dipelajari. 

e. Langkah langkah pembelajaran berbasis masalah 

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah utama yang 

dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan 

diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 

Tabel 2.2  Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap Tingkah Laku Guru Kegiatan siswa 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

secara jelas kepada siswa, dan guru akan 

memandu perencanaan yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena, atau cerita untuk 

memunculkan masalah, dan memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih. 

a. Siswa 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

b. siswa Mengamati 

fenomena atau cerita 

Mengidentifikasi 

masalah yang akan 

diselesaikan 

c. siswa Mengajukan 

pertanyaan awal 

tahap-2 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 

tugas belajar yang akan dikerjakan dan 

yang berhubungan dengan masalah didalam 

buku lkpd atau buku cetak, dan guru akan 

membagi beberapa  kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 orang. 

a. siswa Mengisi 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

Berdiskusi dalam 

kelompok 

b. Siswa Menentukan 
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strategi penyelesaian 

masalah 

c. siswa  Membagi 

tugas kelompok 

sesuai peran 

Tahap-3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalahnya. 

a. siswa Mencari 

dan mengumpulkan 

data dari berbagai 

sumber 

b. Melakukan 

eksperimen atau 

observas 

c. Mencatat hasil 

dan menganalisis 

informasi 

d. kelompok 

Menyusun 

solusi 

berdasarkan 

data 

Tahap-4 

Memperluas dan 

menyajikan hasil 

karya. 

Guru menjelaskan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

untuk  melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan bagaimana  

pemecahan masalahnya. 

a.Kelompok 

Menyusun laporan 

hasil penyelidikan 

b. siswa Menyajikan 

hasil karya di depan 

kelas 

c. Memberi umpan 

balik terhadap karya 

kelompok lain 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. . 

a. Mengisi lembar 

evaluasi proses 

kerja kelompok 

b.Berdiskusi 

tentang tantangan 

dan keberhasilan – 

c. Menyampaikan 

saran untuk 

perbaikan 

d.Menilai kontribusi 

diri dan teman 

sebaya 

Irwandi (2020) 
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B. Berpikir Kritis 

Definisi Berpikir kritis  

berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada 

memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Dalam definisi lain seperti halnya 

Emily 2011 berpikir kritis meliputi komponen keterampilan-keterampilan 

menganalisis argument, membuat kesimpulan menggunakan penalaran yang 

bersifat induktif atau deduktif, penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan 

atau memecahkan masalah. Ennis (Daniati et al., 2018)  

 Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

menganalisis serta melakukan penelitian ilmiah. keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir yang rasional (masuk akal) dan refleksif 

berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kritis diartikan sebagai suatu sifat yang 

tidak lekas percaya, bersifat selalu berusaha menemukan kesalahan atau 

kekeliruan dan tajam dalam penganalisisan. Kemampuan berpikir kritis ini sangat 

diperlukan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran Biologi. Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang kompleks, 

karena pembelajaran biologi tidak hanya terdapat pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip saja. Namun, pembelajaran biologi 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik atau 

berkaitan dengan proses (Daniati et al., 2018). 

Berpikir kritis juga melibatkan proses refleksi yang mendalam untuk 

memahami sudut pandang yang beragam, mengidentifikasi asumsi yang 

mendasarinya, serta menguji kebenaran dan relevansi informasi yang ada. Dalam 

konteks ini, berpikir kritis merupakan suatu upaya untuk melampaui pemikiran 

konvensional dan mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam serta solusi 

yang lebih efektif. Dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis, seseorang 

dapat melihat berbagai perspektif, mengenali bias yang mungkin ada, serta 
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mengembangkan pemikiran yang lebih komprehensif dan terinformasi (Salsabilla, 

2023). 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui beberapa indikator yang 

mencerminkan keterampilan berpikir mendalam, sistematis, dan terarah. 

Indikator-indikator ini mencakup aspek interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi, yang masing-masing memiliki subindikator untuk memudahkan 

pengukuran. Berikut adalah indikator berpikir kritis yang diadaptasi dari Facione 

(dalam Meryastiti & Ridlo, 2022). 

Tabel 2.3  Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Sub indikator 

Interpretasi a) Mampu mengelompokkan 

informasi yang diperoleh agar 

memiliki makna yang jelas dan 

dapat dipahami. 

b) Mampu menyusun makna 

berdasarkan klasifikasi tertentu 

sehingga informasi dapat 

dijelaskan secara lebih rinci. 

Analisis a. Mampu menelaah data atau fakta dalam soal dan 

menguraikannya untuk menemukan ide atau 

strategi dalam menyelesaikan permasalahan. 

b. Mampu mengenali hubungan antara konsep atau 

ide sehingga dapat memberikan alasan yang 

mendukung dalam merumuskan solusi masalah 

secara tepat. 

Evaluasi a. Mampu mengevaluasi kebenaran suatu 

pernyataan dengan menggunakan strategi 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan secara akurat. 

Inferensi a.  Mampu memberikan lebih dari satu alternatif 

jawaban atau solusi yang tepat dan masuk akal. 

b. Mampu menarik kesimpulan dengan memberikan 

bukti logis berdasarkan langkah penyelesaian 

yang sistematis. 

 

 

 



15 
 

 

3. Materi Pembelajaran  

A. Materi Pembelajaran  

1. Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi bertujuan untuk menyusun makhluk hidup ke dalam kelompok-

kelompok tertentu agar lebih mudah dipelajari dan dikenali. Dalam proses 

klasifikasi, dua kemampuan penting yang harus dimiliki adalah identifikasi dan 

pemberian nama. Identifikasi berarti mengenali ciri-ciri suatu makhluk hidup. 

Setiap makhluk hidup memiliki ciri yang bisa saja serupa atau berbeda satu sama 

lain. Persamaan dan perbedaan inilah yang dijadikan dasar dalam menyusun 

klasifikasi makhluk hidup (Irianto dan Wasis, 2008). 

2. Ciri-ciri Makhluk Hidup 

Manusia, hewan, dan tumbuhan termasuk dalam kelompok makhluk 

hidup. Yang membedakan makhluk hidup dari benda mati adalah adanya ciri-ciri 

kehidupan. Ciri-ciri tersebut antara lain: bergerak, bernapas, tumbuh dan 

berkembang, berkembang biak, membutuhkan makanan (nutrisi), serta peka 

terhadap rangsangan. Sementara itu, benda mati tidak memiliki tanda-tanda 

kehidupan tersebut. 

Berikut adalah beberapa ciri makhluk hidup: 

a. Bernapas (respirasi) 

Bernapas merupakan proses menghirup oksigen dari udara dan 

melepaskan karbon dioksida serta uap air. Oksigen ini digunakan dalam proses 

pembakaran zat makanan (oksidasi biologis) untuk menghasilkan energi. Energi 

ini kemudian digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas tubuh. Sementara 

itu, hasil sisa dari oksidasi, yaitu karbon dioksida dan uap air, dikeluarkan saat 

menghembuskan napas. 

b. Memerlukan Makanan (nutrisi) 

Setiap makhluk hidup memerlukan makanan untuk bertahan hidup, 

menghasilkan energi, dan mendukung pertumbuhan. Cara memperoleh makanan 

berbeda-beda tergantung jenis makhluk hidup. Tumbuhan mampu membuat 
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makanannya sendiri melalui proses fotosintesis, dengan bantuan karbon dioksida, 

air, dan sinar matahari. Hasil fotosintesis berupa oksigen dan karbohidrat. 

Sebaliknya, hewan dan manusia tidak dapat membuat makanan sendiri, sehingga 

bergantung pada makhluk hidup lain untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. 

c. Bergerak 

Makhluk hidup seperti manusia dan hewan dapat berpindah tempat, 

sehingga disebut melakukan gerakan aktif. Gerak ini dilakukan dengan organ 

gerak tertentu, seperti otot dan rangka, yang memungkinkan mereka melakukan 

berbagai aktivitas atau merespons rangsangan dari lingkungan. 

Tabel 2.4 Alat gerakan pada beberapa makhluk hidup 

No Makhluk Hidup Alat Gerak 

1 Ikan Sirip dan ekor 

2 Burung Kaki dan sayap 

3 Katak Kaki berselaput 

4 Paramecium lia atau rambut getar 

5 Belalang Sayap dan kaki 

6 Amoeba Kaki semu 

(Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. (2021). 

Tumbuhan juga mampu melakukan gerakan. Contohnya adalah 

gerakan akar yang tumbuh menuju sumber air dan mineral, sulur 

tanaman yang membelit tiang penyangga, batang yang tumbuh ke arah 

atas, serta kuncup bunga yang mekar. Namun, untuk mengamati gerak 

pada tumbuhan dibutuhkan waktu dan ketelitian karena gerak tersebut 

berlangsung sangat lambat. Selain itu, gerakan tumbuhan tidak 

menyebabkan perpindahan tempat, sehingga disebut sebagai gerak pasif. 

 

Gambar 2.1. Ciri-Ciri Makhluk Hidup 
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 (Bergerak) ( Sumber : zakawali (2024) 

a) Peka terhadap rangsangan (Iritabilitas) 

 Agar dapat bertahan hidup, semua makhluk hidup harus dapat 

menanggapi perubahan lingkungan (zakawali (2024). Menurut (zakawali 

(2024), setiap makhluk hidup mempunyai kemampuan menanggapi 

rangsangan dengan cara yang berbeda- beda. Kepekaan terhadap 

rangsangan menunjukkan bahwa didalam tubuh makhluk terjadi proses 

pengaturan. 

 

 

Gambar 2.2  Daun Putri Malu (sumber: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021) 

b) Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan agar dapat bertahan hidup. Ada tiga jenis adaptasi, yaitu: 

1. Adaptasi morfologi, yaitu penyesuaian yang berkaitan dengan bentuk 

atau struktur tubuh makhluk hidup. Contohnya, burung elang memiliki 

kuku yang tajam untuk menangkap mangsa, sedangkan daun bunga teratai 

lebar agar dapat memperluas area penguapan. 

2. Adaptasi fisiologi, yaitu penyesuaian yang berkaitan dengan fungsi alat-

alat tubuh. Misalnya, manusia akan meningkatkan jumlah sel darah merah 
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ketika berada di daerah pegunungan. Contoh lain, kotoran unta bersifat 

kering dan urinanya sangat pekat untuk menghemat air. 

3. Adaptasi tingkah laku, yaitu penyesuaian diri terhadap lingkungan dengan 

tingkah lakunya, contoh: Bunglon mengubah warna tubuhnya, ikan paus 

muncul ke permukan secara periodik. 

C, Berkembang Biak (Reproduksi) 

Berkembang biak adalah proses memperbanyak diri agar suatu 

jenis makhluk hidup dapat terus bertahan dan tidak punah. Terdapat 

dua cara perkembangbiakan, yaitu secara seksual (generatif) dan 

aseksual (vegetatif). Perkembangbiakan seksual terjadi melalui 

penggabungan sel kelamin jantan dan betina. Contoh 

perkembangbiakan seksual antara lain unggas yang bertelur, mamalia 

yang melahirkan, serta tumbuhan yang menghasilkan biji. Sementara 

itu, perkembangbiakan aseksual tidak melibatkan penggabungan sel 

kelamin, contohnya seperti Amoeba yang membelah diri, Hydra yang 

menghasilkan tunas, serta cara perkembangbiakan pada tumbuhan 

seperti mencangkok, stek, umbi lapis, dan merunduk. 

 

 

Gambar l2.3. lCiri-Ciri lMakhluk lHidup l(Berkembang lbiak) l 

(Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

(2021) 
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b) Tumbuh ldan lberkembang 

Tumbuh ladalah lbertambahnya lvolume latau lukuran lmakhluk lhidup lyang 

lirreversible. lBerkembang ladalah lproses lmenuju lkedewasaan lyang 

ldipengaruhi loleh lhormon, lnutrisi ldan llingkungan l 

c) Mengeluarkan lzat lsisa l(Ekskresi) 

Ekskresi ladalah lproses lpengeluaran lsisa-sisa lmetabolisme ltubuh. 

lDalam lproses loksidasi lmakanan lselain lmenghasilkan lenergi, ltubuh 

lorganisme ljuga lmenghasilkan lzat lsisa lyang lharus ldikeluarkan ldari ltubuh. 

lApabila lzat lsisa ltersebut ltidak ldikeluarkan lakan lmembahayakan ltubuh l. 

 

C. Kerangka lBerpikir l 

 Kerangka lberpikir latau lkerangka lpemikiran ladalah ldasar lpemikiran ldari 

lpenelitian lyang ldisintesiskan ldari lfakta-fakta, lobservasi ldan lkajian lkepustakaan. 

lOleh lkarena litu, lkerangka lberpikir lmemuat lteori, ldalil latau lkonsep-konsep lyang 

lakan ldijadikan ldasar ldalam lpenelitian. lDi ldalam lkerangka lpemikiran lvariabel-

variabel lpenelitian ldijelaskan lsecara lmendalam ldan lrelevan ldengan lpermasalahan 

lyang lditeliti, lsehingga ldapat ldijadikan ldasar luntuk lmenjawab lpermasalahan 

lpenelitian, lKerangka lberpikir lmerupakan lperlengkapan lpeneliti luntuk lmenganalisis 

lperencanaan ldan lberargumentasi lkecenderungan lasumsi lkemana lakan ldilabuhkan, 

lpenelitian lkuantitatif lkecenderungan lakhirnya ladalah lditerima latau lditolak lhipotesis 

lpenelitian ltersebut, lsedangkan lpenelitian lyang lberbentuk lpernyataan latau lnarasi-

narasi lpeneliti lbertolak ldari ldata ldan lmemanfaatkan lteori lyang ldigunakan lsebagai 

lbahan lpenjelasan ldan lberakhir ldengan lpembaharuan lsuatu lpernyataan latau 

lhipotesis. l(Syahputri let lal., l2023). 
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Proses lidentifikasi lmasalah, lsolusi, ldan lhasil lyang ldiharapkan ldapat ldilihat 

ldalam Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.4 l lKerangka lBerpikir 

 

 

Pembelajaran lbelum lmelibatkan lsiswa lsecara 

laktif, lsiswa lbelum lterlalu ldihadapkan ldengan 

lpembelajaran lyang lmerangsang lkemapuan 

lberpikir lkritis lsesuai lketerampilan labad l21. 

Dibutuhkan lmodel lpembelajaran lyang ldapat 

lmengaktifkan lperan lserta lsiswa lsecara llangsung 

ldalam lproses lbelajar lsehingga lmampu lmeningkatkan 

lkemampuan lberpikir lkritis lmereka. 

Kelas lkontrol Kelas leksperimen 

 

Model lpembelajaran 

lkonvensional 
Model lpembelajaran 

lproblem lbased llearning l( 

lPBL) 

Hasil lyang ldiharapkan lsiswa lmenjadi 

llenih laktif lterlibat ldalam lproses 

lpembelajaran ldan ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lberpikir lkritis 
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D. Penelitian lyang lRelevan l 

Hasil lpenelitian lyang lrelevan lmerupakan lpaparan lsistematis lmengenai 

ltemuan-temuan ldari lpenelitian lsebelumnya lyang lmemiliki lketerkaitan ldengan 

ltopik lyang lsedang lditeliti. lTujuan ldari lpenyajian lhasil lpenelitian lterdahulu lini 

ladalah luntuk lmenunjukkan lposisi ldan lkontribusi lpenelitian lyang lsedang 

ldilakukan ldalam lkonteks lkeilmuan lyang ltelah lada. lBerdasarkan ltelaah lpustaka, 

lterdapat lbeberapa lpenelitian lsebelumnya lyang ldianggap lmemiliki lrelevansi 

ldengan lpenelitian lini, antara lain: 

Tabel l2.5 lpenelitian lyang lrelevan 

No l Penulis l Judul lpenelitian l Hasil lpenelitian 

1. l Adzra 

lNabilah1, 

Syamsurizal2 

Pengaruh lModel 

lPembelajaran 

lProblem lBased 

lLearning 

lTerhadap l 

Kemampuan 

lBerpikir lKritis 

lPeserta Didik 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa l(1) lmodel lpembelajaran 

lproblem lbased llearning lmemiliki 

lpengaruh lpada lkemampuan 

lberpikir lkritis lsiswa lyang 

lditunjukkan lpada luji lt lyaitu 

l0,000 l< l0,05. l(2) lTingkatan 

lkemampuan lberpikir lkritis lkedua 

lkelas lmengalami lpeningkatan 

ldari lkritis lke lsangat lkritis. 

lSehingga ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lmodel lpembelajaran 

lproblem lbased llearning 

lberpengaruh lterhadap 

lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa 

lkelas lXI lIIS lSMAN 3 Surabaya. 

2. l Ria lIrawanl
1, 

lTaufiqulloh 

lDahlan2, lMoh, 

lNurhadil
3, 

Pengaruh lModel 

lProblem lBased 

lLearning l(Pbl) 

lBerbantuan 

Hasil lpenelitian lmenunjukan 

ladanya lpengaruh lyang lsignifikan 

ldalam lpenerapan lmodel 

lpembelajaran lPBL lberbantuan 



22 
 

 

lNovalia lNur 

lAsy lSyifa4 

lAplikasi lCanva 

lTerhadap 

lKemampuan 

lBerpikir lKritis 

lSiswa l 

Kelas lIv lSd. 

laplikasi lcanva lterhadap 

lkemampuan lberpikir lkritis 

lpeserta ldidik. lHal lini ldisebabkan 

lkarena lmodel lPBL ldapat 

lmengembangkan lkemampuan 

lberpikir lkritis ldan lpemecahan 

lmasalah, lmeningkatkan lmotivasi 

lbelajar, lmeningkatkan 

lkemandirian lbelajar, 

lmeningkatkan lkolaborasi ldan 

lkomunikasi, ldan lmemperdalam 

lpemahaman konsep. 

3. l 1
lSutrisno 

lNurhadi lAli, l 

2Muhammad 

lWajdi 

Pengaruh lmodel 

lpembelajaran 

lproblem lbased 

llearning l(PBL) 

lterhadap 

lkemampuan 

lberpikir lkritis 

lsiswa lpada 

lkonsep lsistem 

lperedaran ldarah 

lmanusia 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lrata-rata lkemampuan 

lberpikir lkritis lsiswa lpada lkelas 

leksperimen lyang lmenggunakan 

lmodel lpembelajaran lProblem 

lBased lLearning l(PBL) lberada 

ldalam lkategori ltinggi. 

lSebaliknya, lrata-rata 

lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa 

lpada lkelas lkontrol lyang 

ldibelajarkan ldengan lmodel 

lpembelajaran linteraktif 

ltergolong lrendah. lTemuan lini 

ldidasarkan lpada lhasil lpretest ldan 

lposttest, ldi lmana lnilai lrata-rata 

lkelas leksperimen lmencapai 

l33,91, lsedangkan lkelas lkontrol 

lhanya lsebesar l21,47. 
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lSelanjutnya, lhasil luji lhipotesis 

lmenggunakan lIndependent 

lSample lt-test lmenunjukkan 

lbahwa lterdapat lpengaruh 

lsignifikan lpenerapan lmodel 

lpembelajaran lProblem lBased 

lLearning lterhadap lpeningkatan 

lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa, 

lkhususnya lpada lmateri lsistem 

lperedaran ldarah lmanusia ldi 

lKelas lXI lMIPA 

lSMA Negeri 14 Gowa. 

4. l Yeliana 

lpaputungan1
 l

,
 

lMeriana 

lrengkuan2,
 ldan 

lWiesye M. S. 

Nangoy3 

 

Pengaruh lModel 

lPembelajaran 

lProblem lBased 

lLearning l l(PBL) 

lTerhadap 

lKemampuan 

lBerpikir lKritis 

lSiswa lPada 

lPembelajaran 

lBiologi lDi lSMP 

lNegeri l3 

lBolaang. 

 

Hasil lriset lmenunjukkan lbahwa 

lnilai lrerata lpretest ldi lkelas 

lkontrol ldiperoleh lsebesar l30 

lsedangkan lnilai lrerata lpretest 

lpada lkelas leksperimen ldiperoleh 

lsebesar l37,69. lSedangkan lnilai 

lrerata lpost ltest ldi lkelas lkontrol 

ldiperoleh lsebesar l72,30 ldan lnilai 

lrerata lpost-test lpada lkelas 

leksperimen ldiperoleh lsebesar 

l82,30. lModel lpembelajaran lPBL 

llebih lbaik ldibanding ldengan 

lpembelajaran lmenggunakan 

lceramah lterhadap lhasil lbelajar ldi 

lSMP lNegeri 3 Bolaang. . 
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E. Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis ladalah ldugaan lsementara ldari lpenelitian lyang lakan ldilakukan. 

lHipotesis lmerupakan ljawaban lsementara lterhadap lmasalah lpenelitian lyang lsecara 

lteoritis ldianggap lpaling lmendekati ltingkat lkebenarannya. lMenurut lSugiyono 

l(2016) lmengemukakan lbahwa lhipotesis lHipotesis lmerupakan ldugaan lsementara 

lyang ldiajukan lsebagai ljawaban lterhadap lrumusan lmasalah lpenelitian, lyang 

lsebelumnya ltelah ldirumuskan ldalam lbentuk lkalimat ltanya. lDalam lpenelitian lini, 

lhipotesis lyang ldirumuskan ladalah lsebagai lberikut: 

H₀ l(Hipotesis lNol): lTidak lterdapat lperbedaan lpengaruh lmodel lpembelajaran 

lProblem lBased lLearning lterhadap lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa. 

H₁ l(Hipotesis lAlternatif): lTerdapat lperbedaan lpengaruh lmodel lpembelajaran 

lProblem lBased lLearning lterhadap lkemampuan lberpikir kritis siswa. lVII lSMP 

lNegeri l19 l lBengkulu lSelatan. lAdapun ldasar lpengambilan lkeputusannya ladalah 

lsebagai lberikut: 

Jika lnilai lSig.(2-tailed) l> l0,05, lmaka lH0 lditerima l 

dan lH1 lditolak. 

Jika lnilai lSig.(2-tailed) l< l0,05, lmaka lH1 lditolak l 

dan H0 diterima. 

 

 


